ABSTRAK

Fitria, Binti Nur. 2024. Ekranisasi dari Novel ke Film dengan Judul 12 Cerita Glen
Anggara sebagai Alternatif Bahan Ajar Kelas VIII SMP/MTs, Program Studi Tadris
Bahasa Indonesia. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri
Sayyid Ali Rahmatullah Tulnngagung, Pembimbing Skripsi: Bagus Wahyu
Setyawan, M.Pd.
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Ekranisasi merupakan istilah yang digunakan untuk pengalihwahanaan sebuah karya
sastra novel menjadi karya seni film. Tujuan dari penelitian ini yaitu (1) untuk
mendeskripsikan penciutan pada unsur tokoh, latar, dan alur dalam ekranisasi novel ke film
12 Cerita Glen Anggara, (2) untuk mendeskripsikan penambahan pada unsur tokoh, latar,
dan alur dalam ekranisasi novel ke film 12 Cerita Glen Anggara, (3) untuk mendeskripsikan
perubahan bervariasi pada unsur tokoh, latar, dan alur dalam ekranisasi novel ke film 12
Cerita Glen Anggara, (4) untuk mendeskripsikan implikasi ekranisasi novel ke film 12
Cerita Glen Anggara dalam bahan ajar teks ulasan kelas VIII SMP/MTs..

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian kualitatif
menggunakan metode studi film. Sumber data dari penelitian ini terbagi menjadi dua, yakni
sumber data primer berupa novel dan film, kemudian data sekunder berupa artikel, riset
terdahulu, dan buku-buku yang relevan. Dalam penelitian ini juga terdapat sumber data
informan yaitu guru bahasa Indonesia dan siswa kelas VIII di MTsN 1 Tulungagung. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu simak catat, dokumentasi, dan
wawancara. Teknik keabsahan data pada penelitian ini menggunakan ketekunan pengamat,
triangulasi sumber, dan triangulasi metode. Teknik analisis data yaitu dengan reduksi data,
sajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) terdapat penciutan pada unsur tokoh,
latar, dan alur dalam ekranisasi novel ke film 12 Cerita Glen Anggara, (2) terdapat
penambahan pada unsur tokoh, latar, dan alur dalam ekranisasi novel ke film 12 Cerita Glen
Anggara, (3) terdapat perubahan bervariasi pada unsur tokoh, latar, dan alur dalam
ekranisasi novel ke film 12 Cerita Glen Anggara, (4) ekranisasi novel ke film 12 Cerita
Glen Anggara dapat diimplikasikan dalam bahan ajar teks ulasan kelas VIII SMP/MTs pada
KD 3.12 Menelaah struktur dan kebahasaan teks ulasan (film, cerpen, puisi, novel, karya
seni daerah) yang diperdengarkan dan dibaca dan pada KD 4.12 Menyajikan tanggapan
tentang kualitas karya (film, cerpen, puisi, novel, karya seni daerah) dalam bentuk teks
ulasan secara lisan dan tulis dengan memperhatikan struktur, unsur kebahasaan, atau aspek
lisan.
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ABSTRACT

Fitria, Binti Nur. 2024. Ecranizations from novel to film with the title Twelve Stories of Glen
Anggara as an alternative teaching material for the eighth grade high school/MTs, Program
of Study of the Tadris Language of Indonesia. Tarbiyah Faculty and Keguruan Sciences, State
Islamic University Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, Scripture Guide: Bagus Wahyu
Setyawan, M.Pd.
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Ecranization is a term used to describe the transformation of a novel literary work into a
work of film art. The purpose of this study is (1) to describe the influence on the elements of
characters, backgrounds, and streams in the screen adaptation of novels to the twelve films Glen
Anggara Stories, (2) for describing the addition to the character elements, background, and stream
in the screening of novelles to the film Twelve stories Glen anggara, (3) to describes the variable
changes in the character element, background and streaks in the film adaptation to the movie Twelfth
Glen the Anggara Story, (4) to descrive the implications of the screen transformation of the novel
into the film Twelve Stories GlenAnggara in the teaching material of the eighth grade review text.

This research uses a qualitative approach. The data sources of this research are divided into
two, namely primary data sources such as novels and films, then secondary data such as articles,
previous research, and relevant books. In this study there are also sources of data informants namely
Indonesian language teachers and eighth grade students at MTsN 1 Tulungagung. The data gathering
techniques used in this research are recording, documentation, and interviews. The data validation
techniques in this study use observing persistence, source triangulation, and triangulation methods.
Data analysis techniques are with data reduction, data summary, and conclusion drawings.

The results of this research show that (1) there is an addition to the elements of the
characters, background, and flow in the screenization of the novel to the film twelve Glen Anggara
Stories, (2) there are additions to the element of the character, background and stream in the
screening of a novel to a film twentieth Glen anggara Story, (3) there are varied changes in the
character elements, backgrounds, and stream of the screening of the novels to the movie twelfth
Glen the Anggara story, (4) novel screening to the cinema twelf Glen The Anggara Story can be
implicated in the text material of the review text of the eighth grade of SME/MTs on KD 3.12
Analysis of the structure and language of the text review (films, scripts, poems, novels, local works
of art) listened to and read and at KD 4.12 Presents responses about the quality of the work (film,
cerpen, poetry, novel, local art work) in the form of oral and written reviews, taking into account the
structure, habits, or aspects of speech.
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